
MEDIC NUTRICIA 

Jurnal Ilmu Kesehatan 

ISSN : 3025-8855 

Vol. 24 No 1 Tahun 2026 

Cahaya Ilmu Bangsa 

 

 

 

 
  

HUBUNGAN SELF-CARE MANAGEMENT DENGAN PENGENDALIAN KADAR GULA DARAH PADA 

PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS TAMAMAUNG MAKASSAR 

 

Zagita Audryn Putri Pernanu, Makkasau, Muh Zukri Malik 

 

Program Studi S1 Keperawatan, Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Panakkukang Email: 

zagitaaudryhn@gmail.com     

 
 ABSTRAK 

ZAGITA AUDRYN PUTRI PERNANU : HUBUNGAN SELF-CARE MANAGEMENT 
DENGAN PENGENDALIAN KADAR GULA DARAH PADA PASIEN DIABETES 
MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS TAMAMAUNG MAKASSAR. PEMBIMBING: 
Makkasau, Muh Zukri Malik (i-xv + 89 halaman + 9 tabel + 1 gambar + 12 
lampiran) Pendahuluan: Diabetes Melitus Tipe 2 merupakan penyakit 
kronis yang memerlukan pengelolaan berkelanjutan. Self-care 
management berperan penting dalam pengendalian kadar gula darah 
melalui pengaturan pola makan, aktivitas fisik, kepatuhan minum obat, 
pemantauan kadar gula darah, dan perawatan kaki. Tujuan: Mengetahui 
hubungan self-care management dengan pengendalian kadar gula darah 
berdasarkan nilai HbA1c pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Puskesmas 
Tamamaung Makassar. Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain 
analitik observasional dan pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 
54 responden yang dipilih menggunakan purposive sampling. Data self-
care management diperoleh menggunakan kuesioner modifikasi DSMQ, 
sedangkan data HbA1c diperoleh dari rekam medis. Analisis menggunakan 
uji Pearson Chi-Square (α = 0,05). Hasil: Sebagian besar responden 
memiliki self-care management kategori cukup (37,0%) dan kadar gula 
darah tidak terkendali berdasarkan HbA1c (63,0%). Hasil uji Pearson Chi-
Square menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), sehingga terdapat 
hubungan yang signifikan antara self-care management dengan 
pengendalian kadar gula darah. Kesimpulan: Terdapat hubungan yang 
signifikan antara self-care management dengan pengendalian kadar gula 
darah berdasarkan nilai HbA1c pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di 
Puskesmas Tamamaung Makassar. Saran: Peningkatan self-care 
management melalui edukasi, pendampingan, dan pemantauan secara 
berkelanjutan diharapkan dapat membantu pasien mencapai 
pengendalian kadar gula darah yang optimal. 
 

Kata Kunci: Diabetes Melitus Tipe 2, Self-Care Management, 
HbA1c, Pengendalian Kadar Gula Darah. 

ABSTRACT 

 ZAGITA AUDRYN PUTRI PERNANU : THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-
CARE MANAGEMENT AND BLOOD GLUCOSE CONTROL AMONG PATIENTS 
WITH TYPE 2 DIABETES MELLITUS AT TAMAMAUNG PUBLIC HEALTH 
CENTER, MAKASSAR. SUPERVISIOR: Makkasau, Muh Zukri Malik (i-xv + 89 
pages + 9 table + 1 figures + 12 appendices) Background : Type 2 Diabetes 
Mellitus is a chronic disease that requires continuous management. Self-
care management plays an important role in controlling blood glucose 
levels through dietary management, physical activity, medication 
adherence, blood glucose monitoring, and foot care. Objective : To 
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determine the relationship between self-care management and blood 
glucose control based on HbA1c levels among patients with Type 2 
Diabetes Mellitus at Tamamaung Public Health Center, Makassar. Methods 
: This quantitative study employed an observational analytic design with 
a cross-sectional approach. A total of 54 respondents were selected using 
purposive sampling. Self-care management data were collected using a 
modified Diabetes Self-Management Questionnaire (DSMQ), while HbA1c 
data were obtained from medical records. Data were analyzed using the 
Pearson Chi-Square test (α = 0.05). Results : Most respondents had a 
moderate level of self-care management (37.0%) and uncontrolled blood 
glucose levels based on HbA1c (63.0%). The Pearson Chi-Square test 
showed a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating a statistically significant 
relationship between self-care management and blood glucose control. 
Conclusion: There was a statistically significant relationship between 
self-care management and blood glucose control based on HbA1c levels 
among patients with Type 2 Diabetes Mellitus at Tamamaung Public Health 
Center, Makassar. Recommendation: Improving self-care management 
through continuous education, assistance, and monitoring is expected to 
help patients achieve optimal blood glucose control. 
 

Keywords: Type 2 Diabetes, self-management practices, glycated 
hemoglobin (HbA1c), and glycemic regulation. 

 
I.  PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus masih menjadi masalah kesehatan masyarakat utama, baik secara global, 
nasional, maupun regional. World Health Organization (WHO) melaporkan peningkatan jumlah 
penderita Diabetes Melitus dari 200 juta pada tahun 1990 menjadi 830 juta pada tahun 2022 
(World Health Organization, 2024). Di Indonesia, International Diabetes Federation (IDF) 
mencatat Indonesia menempati peringkat ke-5 di dunia dengan jumlah penderita sebanyak 
20,4 juta pada tahun 2024 (International Diabetes Federation, 2024). Di Sulawesi Selatan 
tercatat 148.311 kasus diabetes, sedangkan Kota Makassar sekitar 27.004 kasus (RISKESDAS 
2019 dalam Musrah, 2025). 

Diabetes Melitus tipe 2 merupakan jenis yang paling banyak terjadi dan ditandai dengan 
resistensi insulin yang menyebabkan peningkatan kadar glukosa darah. Pengendalian kadar 
gula darah menjadi aspek penting untuk mencegah berbagai komplikasi, seperti penyakit 
jantung, kerusakan ginjal, gangguan penglihatan, dan neuropati (Damayanti et al., 2023). 
Salah satu upaya penatalaksanaan Diabetes Melitus adalah penerapan self-care management, 
yang meliputi pengaturan pola makan, aktivitas fisik, kepatuhan pengobatan, perawatan kaki, 
serta pemantauan kadar glukosa darah secara rutin (Perkeni, 2021). Self-care management 
bertujuan mengoptimalkan kontrol glukosa, mencegah komplikasi, dan meningkatkan 
kemampuan pasien dalam melakukan perawatan diri (Muflihatin et al., 2024). 

Penelitian Prabowo et al. (2023) dan Rahman et al. (2023) menunjukkan adanya hubungan 
signifikan antara self-care management dengan kadar gula darah. Hasil tinjauan literatur 
sistematis oleh Ayunda et al. (2023) juga menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian 
menemukan hubungan antara self-care management dengan kadar glukosa darah. Meskipun 
demikian, penelitian mengenai hubungan self-care management dengan pengendalian kadar 
gula darah pada pasien Diabetes Melitus tipe 2 di Kota Makassar, khususnya Puskesmas 
Tamamaung, masih terbatas. 

Berdasarkan data Puskesmas Tamamaung Makassar, jumlah pasien Diabetes Melitus tipe 2 
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pada tahun 2025 tercatat sebanyak 747 kasus. Studi pendahuluan melalui pengamatan dan 
wawancara menunjukkan bahwa masih terdapat pasien yang belum menerapkan self-care 
management secara optimal, seperti kesulitan menjaga pola makan, kurang melakukan 
aktivitas fisik, terkadang lupa mengonsumsi obat, dan tidak melakukan pemeriksaan gula darah 
secara teratur. Tenaga kesehatan juga menyampaikan bahwa masih terdapat pasien dengan 
kadar gula darah yang belum terkontrol. Kondisi tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk 
melakukan penelitian mengenai hubungan self-care management dengan pengendalian kadar 
gula darah pada pasien Diabetes Melitus tipe 2 di Puskesmas Tamamaung Makassar. 

 
II. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain observasional analitik dan 
pendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien Diabetes 
Melitus Tipe 2 yang menjalani perawatan di Puskesmas Tamamaung, yaitu sebanyak 62 pasien 
dalam satu bulan terakhir. Sampel penelitian terdiri dari pasien Diabetes Melitus Tipe 2 yang 
memenuhi kriteria inklusi dan bersedia menjadi responden, dengan jumlah 54 responden. Besar 
sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5% dan pemilihan 
sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah self-care management di ukur 
menggunakan kuesioner yang dimodifikasi berdasarkan Diabetes Self-Management 
Questionnaire (DSMQ). Kuesioner terdiri dari 20 pertanyaan dengan skala Likert, meliputi pola 
makan, aktivitas fisik, pemantauan gula darah, kepatuhan minum obat, dan perawatan kaki. 
Reliabilitas instrumen sebesar 0,894, dengan kategori kurang (20–39), cukup (40–59), dan baik 
(60–80), sedangkan variabel dependen adalah pengendalian kadar gula darah  diukur 
berdasarkan data HbA1c dari rekam medis, dengan kategori terkendali (4–6,9%) dan tidak 
terkendali (>7%). Data primer diperoleh melalui kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh 
dari rekam medis pasien di Puskesmas Tamamaung Makassar. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
HASIL  

 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan pada tangal 10-25 Juni 2026 di Puskesmas 
Tamamaung Makassar dengan jumlah responden sebanyak 54 responden.  

 
Karakteristik Responden. 
1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden pada penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan, 
pekerjaan, dan lama menderita pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Puskesmas 
Tamamaung. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Usia 
Dewasa (26-45 tahun) 
Dewasa Madya (46-59 
tahun) 

 
1 
21 
32 

 
1,9 
38,9 
59,3 
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Lansia (≥60 tahun) 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 
Perempuan 
 

 
18 
36 

 
33,3 
66,7 

Variabel Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Pendidikan 
SD/ Sederajat 
SLTP/ Sederajat 
SLTA/ Sederajat 
Perguruan Tinggi 

 
23 
3 
17 
11 

 
42,6 
5,6 
31,5 
20,4 

Pekerjaan 
Tidak Bekerja 
Ibu Rumah Tangga 
Wiraswasta/Pedagang 
PNS 
Pensiun 

 
2 
30 
9 
4 
9 

 
3,7 
55,6 
16,7 
7,4 
16,7 

Lama Menderita 
1-10 tahun 
11-20 tahun 

 
49 
5 

 
90,7 
9,3 

Total 54 100,0 

 
Berdasarkan Tabel 5.1, dari 54 responden penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di 

Puskesmas Tamamaung Makassar, mayoritas berusia ≥60 tahun sebanyak 32 orang (59,3%), 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 36 orang (66,7%), berpendidikan SD/sederajat 
sebanyak 23 orang (42,6%), bekerja sebagai ibu rumah tangga sebanyak 30 orang (55,6%), 
serta telah menderita Diabetes Melitus selama 1–10 tahun sebanyak 49 orang (90,7%). 

 
2. Distribusi Self-Care Management 

 
Tabel 1 Distribusi Self-Care Management pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di 

Puskesmas Tamamaung 

Self Care Management Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kurang (20–39) 16 29,6 

Cukup (40–59) 20 37,0 

Baik (60–80) 18 33,3 

Total 54 100,0 

 
Berdasarkan Tabel 5.2, mayoritas responden memiliki self-care management kategori cukup 
sebanyak 20 orang (37,0%), diikuti kategori baik 18 orang (33,3%) dan kurang 16 orang 
(29,6%). 
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3. Distribusi Frekuensi Pengendalian Kadar Gula Darah berdasarkan Nilai  HbA1c   

 
Tabel 2 Distribusi Pengendalian Kadar Gula Darah  

berdasarkan Nilai  HbA1c  pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2  
di Puskesmas Tamamaung 

 
 
 
 

 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 3, mayoritas responden memiliki kadar gula darah tidak terkendali 
sebanyak 34 orang (63,0%), sedangkan 20 orang (37,0%) terkendali. 

 
 

4. Hasil Uji Pearson Chi-Square Hubungan Self-Care Management dengan Pengendalian 

Kadar Gula Darah 

 
Tabel 3 Hasil Uji Pearson Chi-Square Hubungan Self-Care Management dengan 

Pengendalian Kadar Gula Darah berdasarkan Nilai HbA1c pada Paisen Diabetes Melitus 
Tipe 2 di Puskesmas Tamamaung 

Self-Care 
Management 

Pengendalian Kadar Gula 
Darah 

Total p 
value 

 
 

Kurang (20-39) 
Cukup (40-59) 
Baik (60-80) 

Terkendali     Tidak 
Terkendali 

   
  n         % 

 
 
 

0,000 
  n         %               n          
%   

  0        0,0             16       
29,5 
  5        9,0             15       
28,0  
 15       28,0             3        
5,5          

 16      
29,5 
 20      
37,0 
18       
33,5 

Total  20       37,0            34       
63,0             

54     
100,0 

 

Berdasarkan uji Pearson Chi-Square, diperoleh nilai p = 0,000 (p < 0,05), sehingga H₀ ditolak 
dan Ha diterima. Artinya, terdapat hubungan yang signifikan antara self-care management 
dengan pengendalian kadar gula darah berdasarkan HbA1c. 
Pada kategori self-care management kurang, seluruh 16 responden memiliki kadar gula darah 
tidak terkendali. Pada kategori cukup, 15 responden tidak terkendali dan 5 responden 
terkendali. Sementara itu, pada kategori baik, 15 responden terkendali dan 3 responden 
tidak terkendali. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik self-care management, semakin besar 
proporsi responden dengan kadar gula darah yang terkendali. 

Pengendalian Kadar 
Gula Darah 

berdasarkan Nilai 
HbA1c 

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

 

Terkendali 
Tidak Terkendali 

20 
34 

37,0 
63,0 

 

Total 54 100,0  
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PEMBAHASAN 
1.  Self-Care Management pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 54 responden, sebagian besar memiliki self-
care management kategori cukup sebanyak 20 orang (37,0%), diikuti kategori baik 18 orang 
(33,3%) dan kurang 16 orang (29,6%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pasien 
telah menerapkan pengelolaan diri, tetapi belum secara konsisten. 
 Hasil ini sejalan dengan Nisak (2025), Prabowo et al. (2023), dan Ayunda et al. (2023) 
yang menunjukkan bahwa self-care management berperan dalam pengelolaan Diabetes 
Melitus, khususnya melalui pengaturan pola makan, aktivitas fisik, kepatuhan pengobatan, 
pemantauan gula darah, dan perawatan kaki. Menurut Orem (1959) dalam Yunita (2025), 
self-care merupakan kemampuan individu dalam melakukan perawatan diri untuk 
mempertahankan kesehatan dan kesejahteraan. Perbedaan dengan penelitian Maylina 
(2025) yang menemukan dominasi kategori baik dapat dipengaruhi oleh karakteristik 
responden, pengetahuan, dukungan keluarga, serta perbedaan lokasi dan pelayanan 
kesehatan. 
 Menurut peneliti, kategori cukup menunjukkan perlunya peningkatan edukasi, 
pemantauan, dan dukungan keluarga agar penerapan self-care management lebih konsisten. 

2. Pengendalian Kadar Gula Darah 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 34 responden (63,0%) memiliki kadar gula darah 
tidak terkendali berdasarkan HbA1c, sedangkan 20 responden (37,0%) terkendali. Hasil ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar pasien belum mencapai pengendalian glikemik yang 
optimal. 
 Temuan tersebut sejalan dengan Rahman et al. (2023), Prabowo et al. (2023), dan 
Ayunda et al. (2023) yang menunjukkan bahwa pengendalian gula darah berkaitan dengan 
penerapan self-care management, termasuk pola makan, aktivitas fisik, kepatuhan terapi, 
dan pemantauan gula darah. Menurut peneliti, kondisi tersebut menunjukkan perlunya 
edukasi dan pemantauan berkelanjutan untuk meningkatkan kepatuhan pasien dalam 
pengelolaan Diabetes Melitus. 

3. Hubungan Self-Care Management dengan Pengendalian Kadar Gula Darah 

 Hasil uji Pearson Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), sehingga terdapat 
hubungan yang signifikan antara self-care management dengan pengendalian kadar gula 
darah berdasarkan HbA1c. Seluruh responden dengan self-care management kurang 
memiliki kadar gula darah tidak terkendali, sedangkan pada kategori baik, sebagian besar 
memiliki kadar gula darah terkendali. 
 Hasil ini sejalan dengan Ayunda et al. (2023), Prabowo et al. (2023), dan Rahman et al. 
(2023) yang menemukan hubungan signifikan antara self-care dengan pengendalian kadar 
gula darah. Menurut Orem (1959), kemampuan melakukan self-care merupakan bagian 
penting dalam mempertahankan kesehatan. Sejalan dengan itu, ADA (2025) menekankan 
pentingnya diabetes self-management education and support dalam mendukung 
pengelolaan Diabetes Melitus. 
 Menurut peneliti, penerapan self-care management yang baik melalui pengaturan pola 
makan, aktivitas fisik, kepatuhan pengobatan, pemantauan gula darah, dan perawatan kaki 
dapat mendukung pengendalian kadar gula darah. Meskipun demikian, pengendalian 
glikemik juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti usia, lama menderita Diabetes 
Melitus, pengetahuan, motivasi, dukungan keluarga, kepatuhan terapi, dan kondisi klinis. 
Oleh karena itu, diperlukan edukasi, pemantauan rutin, serta keterlibatan keluarga untuk 
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meningkatkan self-care management dan mendukung pengendalian kadar gula darah. 
 

IV. KESIMPULAN 

        Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di 
Puskesmas Tamamaung Makassar memiliki self-care management kategori cukup sebanyak 20 
responden (37,0%) dan pengendalian kadar gula darah tidak terkendali berdasarkan HbA1c 
sebanyak 34 responden (63,0%). Hasil uji Pearson Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan 
yang signifikan antara self-care management dengan pengendalian kadar gula darah (p = 0,000 
< 0,05), di mana semakin baik self-care management, semakin besar proporsi pasien dengan 
kadar gula darah terkendali. 
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